BAB III

METODOIOGI PENELITIAN

Sesuai dengan pendekatan yang digunakan dalam
prenelitian ini, maka bab ini akan dimulai dengan
membahas beberapa pendapat tentang pendekatan ilu-~
minatif, yang diikuti dengan bagaimana pendekatan
itu diterapkan dalam penelitian ini. Kemudian di-
ianjutkan dengan pembahasan aspek-aspek lain tentang

metodologi penelitian yang dilaksanakan.

1. Fendekatan iluminatif

Dalam penelitian pendidikan dikenal dus para-
digma yang sangat menyolok. Masing-masing mempunyai
strategi, pusat pPerhatian dan asumsi sendiri.

Yang paling banyak dikenal dan digunakan ialah
baradigma klasikal atay paradigma "agricultural-
botany". ' Pardigma ini menggunakan metodolegi
hipotetis-deduktir yang diturunkan dari tradisi
eksperimental dan pPsikometris.

Akhir-akhir ini beberapa studi empiris diadakan
di luar kerangka agricultural-botany, dan lebih -

mendekati antropologi sosial dan sosiologi. Peneli-
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tian semacam inilah yang menganut paradigma ke-
dua, yang dikenal dengan paradigma iluminatif.

Untuk paradigma yang keduz ini dikenal pula istilah-
istilah lain, yaitu paradigma antropologi sosial
atau "participant observer" dalam sosiologi. Adapun
strategi metodologi penelitian iluminatif berbeda
dengan strategi metodologi penelitian eksperimental
yang sekarang banyak dilakukan,

Munro (1977) memberikan perbedaan~perbedaan
penting antarz strategi iluminatif dan strategi
eksperimental berdasarkan dua evaluasi kurikulum
yang menggunakan strategi iluminatif dan dua
evaluasi kurikulum yang menggunakan strategi
eksperimental.

kvaluator eksperimental berasumsi bahwa
dimensi penting dalam pengembangan kurikulum ialah
linier, yang berarti dengan diberikan tujuan-
tujuan pendidikan- dan penerapan metoda-metoda ter-
tentu, tinggal mengukur sampai berapa jauh tujuan-
tujuan itu telah tercaﬁait Informasi yang diperlu-
xan oleh evaluator ini dapat dipercleh secara
sistematis dari sistem sekolah, dan dapat dilakukan
dari Jjauh. Sebaliknya, evaluator iluminatif tidak
banyak berasumsi tentang proses pengembangan
kurikulum; menurutnya pengembangan kurikulum

meTupakan proses yang kompleks, cenderung untuk
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mempunyai efek-efek yang tidak terduga lebih dahulu,
dan harus diteliti dalam konteks sekolah dan kelas.
Bagi evalustor iluminatif sistem sekolah merupakan
tempat ia beker ja..

Secara singkat Munro mengungkapkan, bahwa
evaluator eksperimental bertanya: "Apakah inovasi
berlangsung seperti yang dikehendaki?", sedangkan
evaluator iluminatif bertanya: "Apakah Yang terjadi
bila inovasi diperkenalkan?",

Karena dalam dunia pendidikan kita pendekatan
penelitian yang pertama, yaitu yang didasarkan
pada tradisi eksperimental sudah banyak dikenal,
dan lagi pula penelitian yang sekarang dilakukan
ini menggunakan rendekatan iluminatif, maka selan-
Jutnya hanya akan dibahas pendekatan iluminatif
dalam penelitian, terutama tentang kekhasan pende-
katan iluminatif, bagaimana metodologinya, serta
apakah instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan
data yang diperlukan. Setiap pendekatan penelitian
meémpunyai kelebihan dan kekurangannya, Demikian
pula dengan pendekatan iluminatif. Apakah kelemahan-

kelemahan itu Juga akan dibahas dalam uraian ini,

1.1. Kekhasan pendekatan iluminatif
Parlett dan Hamilton (dalam Tawney, 1976)

mengemukakan, bahwa dalam penelitian iluminatif
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yang lebih ditekankan ialah deskripsi dan inter-
pretasi dari pada pengukuraﬁ dan prediksi.

Seorang peneliti iluminatif tidak berusaha
untuk memanipulasi, mengendalikan, atau mengeli-
minasi variabei—variabel situasi; ia menganggap
situasi pendidikan yang kompleks itu seperti se-
~suatu yang harus diterima. Farlett dan Hamilton
menguraikan tugas seorang peneliti iluminatif
sebagai berikut

His chief task is to enravel it; isolate
its significant features: delineate cycles
of cause and effect; and comprehend relation-
ships between beliefs and practise, and

" between organizational patterns and the
responses of individuals. {(dalam Tawney,
1976, hl. 92)

Dengan nada.yang agak sama Bogden (1982) yang
menggunakan istilah kualitatif untuk istilah
iluminatif mengemukakan :

Qualitative research has the natural setting
as the direct source of data and the researcher
is the key instrument. (Bogden, 1982, hl. 27)

Selanjutnya Bogden juga mengemukakan, bahwa
peneliti-peneliti kualitatif cenderung menganalisa
data mereka secara induktif.

Tentang organisasi dan metodologi penelitian
iluminatif dikemukakan oleh Parlett dan Hamilton,

bahwa penelitian iluminatif bukan suatu paket yang
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telah dibakukan, melainkan suatu strategi peneli-
tian yang umum. Tujuannya ialah adaptabel dan
eklektik. Pemilihan strategi tidak diturunkan dari
doktrin penelitian, melainkan masalah penelitianlah
- yang menentukan metoda yane digunakan.

Selanjutnya juga diungkapkan, bahwa penelitian
iluminatif terdiri dari tiga fasa atau tingkat
mula-mula peneliti mengadakan observasi, lalu me-
nyelidiki lebih lanjut, dan kemudian mencoba
menjelaskan. Dalam fasa pertama peneliti mengumpnul-
kan-data sebanyak mungkin, kemudian secara
sistematis mengurangi luas inkuari, untuk lebih
memusatkan perhatian pada masalah-masalah yang
timbul. Dengan cara demikian masalah data yang ber-
lebihan dikurangi, dan dicegah terkumpulnya bahan-
bahanlyang tidak dianaliss.

Dalam kerangka tiga fasa ini, data dikumpulkan
dari berbagai sumber : observasi, angket dan test,

sumber dokumenter, dan sumber latar belakang.

1.2. Beberapa pertanyaan tentzng paradigma iluminatisf

Bahwa suatu gagasan mendapat respons, terbukti
dari pertanyaan-pertanyaan yang timbal tentang
gagasan tersebut. Demikianlah halnya dengan paradigma
iluminatif. Beberapa pertanyaan timbul mengenai

penggunaan pendekatan iluminatif ini.
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Yang pertama ialah mengenai  subyektivitas
pendekatan iluminatif. Dapatkah interpretasi
pribadi ini dianggap ilmiah ? Di belakang perta-
nyaan ini ada suatu asumsi, bahwa ada bentuk-bentuk
penelitian yang bebas dari keragu-raguan, peka
terhadap prasangka dan kesalahan manusia, dan benar-
benar dianggap bersifat objektif. Dalam kenyataan-
nya hal ini tidak kita temukan. Penelitian apapun
Juga kembali pada keterampilan manusia untuk meng-
ambil keputusan, misalnya dalam menentukan sampel,
dalam seleksi test, dan terutama dalam seleksi
dan presentasi hasil-hasil penemuan dalam laporan.

Tetapi, memang patut diakui, bahwa penggunaan
teknik ujung-terbuka (open-ended) dan data kaali-
tatif dalam penelitian iluminatif meminta peneliti
berhati-hati dalam mengadakan interpretasi terhadap
hasil-hasil penemﬁgnnya. Ferlu diadakan usaha untuk
mencegah timbulnya keragu-raguan, antara lain
dengan mencocokkan penemuan-penemuan yang diper-
oleh dengan penemuan-penemuan orang lain, meminta
ahli-ahli lain untuk mereview dengan seksama
interpretasi yang dilakukan, memberikan laporan
pada para peserta dalam penelitian sebagai umpan
balik, dan memberi mereka kesempatan untuk mengadakan
tanggapan. Walaupun sudah diusahakan pencegahan

demikian, unsur subjektif penelitian iluminatif
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tetap ada. Tetapi, bagaimanapun, Parlett dan
Hamilton berpendapat

+++. The use of interpretative human insight
and skills is, indeed, encouraged rather than
discouraged (dalam Tawney, 1976, hl. 97)

Apakah penelitian iluminatif atau kwalitatif

ini befsifat ilmiah atau t;dak, ditanggapi pula
léleh Bogdan dalam bukuhyé _"Qualiitative research
for educafion“. Meﬁurut Bogdan ada orang yang
mempunyai definisi yang sangat sempit tentang sains,
‘dengan menganggap penelitian yang bersifat deduk-
tif dan menguji hipotesis yang dapat disebut

ilmiah. Tetapi Bﬁgdan berpendapat

.«.«. part of the scientific attitude, as we
see it, is to be open-minded about method
and evidence. Scientific research, tc us,
involves rigorous and systematic empirical
inquiry; +that is, which is data-based.
Qualitatiﬁe research meets these requirements
N AN - . (Bogdan, 1982, hl. 39)

Hal ini diperkuat oleh ucapan pemenahg hadiah
Nobel untuk fisika P.W. Bridgeman sebagai berikut:

“"There is no scientific method as suech ....
The most vital feature of the scientist's
procedure has been merely to do his utmost
with his mind, no holds barred" (dalam Bogdan,
1982, hl. 39)

Pertanyaan yang kedua ialah, apakah kehadiran

‘peneliti pada situasi yang sedang diteliti, tidak
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mempunyai pengaruh terhadap situasi itu ? Memang
hal ini betul demikian, Bila seseorang masuk ke
dalam kelas, maka guru akan menganggap orang itu
sebagai seorang pénilai.-Penilaian apapun akan
berpengaruh, terutama terhadap guru. Penting untuk
disadari, bahwa guru mungkin saja merasa takut,
karena ia menganggap penilaian apapun juga akan

- sedikit banyak merusak hubungan pribadinya

dengan siswa-siswa

- memperlihatkan kekurangan-kekurangannya

Yang tidak disadari

- mengeritak ia secara tidak wajar atau

subjektif.

Hal-hal ini hendaknya diperhatikan oleh pene-
liti (Osborne, 1979). Selanjutnya Parlett dan
Hamilton mengemukakan, bahwa bukan hanya kemampuan
teknis dan intelektﬁal yang harus dimiliki seorang,
peneliti iluminatif, melainkan Juga keterampilan-
keterampilan untuk berhubungan dengan orang lain.
Walaupun tidak ada peraturan tentang bagaimana se-
orang peneliti iluminatif harus berperan, beberapa
pedoman dapat diikutinya, misalnya ia perlu menje-
laskan peranannya sebagai peneliti, memberi tahukan
tujuan-tajuan penelitian yang dilakukan, dan hal-hal
lain yang mungkin akan menimbulkan kesalah fahaman.

Hal ketiga yang merupakan masalah adalah ruang
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1ingkup iluminatif, Penemuan-penemuan Yang dihasil~
kan oleh penelitian iluminatif berasal dari suatu
studi kasus atau sampel kecil. Bagaimesna genera-
litas dari hasil penemuan iluminatif ini ? Tidak
mudah untuk memberi jawaban rada pertanyaan ini.
Tetapi, Fensham dan Marsh (dalam Osborne, 1979)
menyarankan, bahwa yang penting sebenarnys ialah
sejauh mana para pengambil keputusan dapat menggu-
nakan informasi yang dihasilkan oleh penenuan-
penemuan penelitian.iluminatif ini. Bila generali-
tas dapat ditinjau dari segl kegunaan, maka mereka
menyarankan, bahwa studi-studi kasus dan penelitian-
penelitian iluminatif lainnya lebih besar
"generalitasnya" dari pada studi-studi psikometris

Jang luas ruang lingkupnya.

- 1.3, Beberapa pendapat tentang pendekatan iluminatif

Parlett dan Hamilton (dalam Tawney, 1976) ber-
pendapat bahwa dalam mengadakan evaluasi program
inovatif dalam pendidikan pendekatan iluminatif
biasanya lebih tepat dan lebih efektif dari pada
pendekatan eksperimental.

Yager (1978) dalam laporannya tentang prioritas
penelitian dalam pendidikan sains menyarankan tiga
macam strategi penelifian untuk meningkatkan pene-

litian dalam pendidikan sains. Ketiga strategi jitu
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ialah: survey, action research, dan penelitian yang
bersifat non-kuantitatif dan mengguﬁakan observasi
terbuka, di mana perieliti tidak bermaksud untuk
menguji gagasan apapuh, meléinkan sebagal seorang
ahli antropologi ia berusaha untuk mengamati dan me-
laporkan yang terjadi. Strategi yang terakhir ini
yang bersifat iluminatif mempunjai hilai diagnostik
‘yang tinggi, menurut Yager {1978).

Bagaimana péndekatan iiuminatif diterapkan

dalam penelitian ini akan dikemukakan di bawah ini.

2. Pendekatan iluminatif dalam penelitian ini

| Sesuail dengan sifat péndekatan iluminatif, maka
dalam penelitian ini diberi penekanan padé deskripsi
dan interpretasi, bukan-pada pengukuran daﬁ prediksi
(Parlett dan Hamilton, 1976). Sélanjuthya dalam
penelitian ini tidak ada usaha untuk mengendélikan
variabel; yang diteliti adalah keadaaﬁ sebagaimana
edanya.

Tentang organisasi dan metpdologi penelitian
iluminatif telah dikemukakan, bahwa tidak ada satu
paket penelitian yang telah dibakukan. Pemilihan
strategi tidak diturunkan dari doktrin penelitian,

melainkan masalah penelitianlah yang menentukan
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metoda yang digunakan. Sesuai dengan masalah
Jang perumusannya berbunyi

Ditinjau dari kesiapan guru, sampai berapa

Jauh pendidikan sains di sekolah dasap

memberi kesempatan pada siswa untuk mengem-

bangkan keterampilan proses sains,
~ maka sebagai fasa pertama yang merupakan fasa
eksplorasi dalam penelitian ini yang bertujuan
untuk mengumpulkan data sebanyak munglkin agar
dapat sampai pada berumusan beberapa sub-masalah,
diikuti suatu Penataran lokakarya yang diseleng-
garakan oleh Kelompok Kerja Pengembang Metodologi
Bidang Studi Sains Balitbang Dikbud dalam bulan
September 198G. Dari beberana "issue" Yang timbul
selama kegiatan-kegiatan penataran lokakarya iri,
serta ditambah dengan rengalaman-pengalaman
reneliti dalam bidang pendidikan sains, dirumus-
kanlah beberapa sub-masalah dari masalah utama.
Adapun beberapa sub-masalah itu ialah

(1). Bagaimana pengetahuan guru tentang
keterampilan Proses sazins?

(2). Sampai berapa jauh guru nmengembangkan
keterampilan broses sains dalam pelajar-
an sains?

(3). Sampai berapa jauh bahan-bahan kurikulum

dan bahan tertulis lainnya membanty
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guru atau mendorong guru dalam pengem-—
bangan keterampilan proses sains?
Dari ketiga sub-masalah yang dikemukakan
di atas terlihat bahwa ada tiga aspek yang akan
diteliti dalam fasa kedua dan ketiga dari peneli-
tian ini. Ketiga aspek itu ialah
(1). pengetahuan guru tentang keterampilan
proses sains
(2). pengembangan keterampilan proses sains
dalam pelajaran sains
(3). faktor-faktor yang membantu atau men-
dorong guru dalam mengembangkan
keterampilan proses sains.
Ketiga aspek yang saling berhubungan itu digambar-

kan dalam diagram berikut.



DIAGRAM 1

KETIGA ASPEXK DATAM FASA KEDUA DAN
KETIGA PENELITIAN

pengetahuan guru
tentang keterampil-
an proses sains

guru
pengembangan kete-
rampilan proses — .
sains dalam pela-
jaran sains

— \

faktor-faktor yang
mambantu atau men-
dorong guru dalam
rengembangan kete-
rampilan proses

sains




140

Dalam fasa kedua dilakukan observasi proses
belajar mengajar dikelas 4, 5 dan 6 sekolah dasar
selama pelajaran sains, diadakan wawancara dengan
guru-guru sains dari kelas-kelas tersebut, dan
diteliti bahan-bahan kurikulum yang digunakan di
sekolah dasar, dan beberapa macam tes yang di-
berikan pada tingkat nasional, dengan tujuan
untuk mencoba memecahkan beberapa sub-masalah itu.

Dalam fasa ketiga dicari sebab dan akibat
dari data jang diperoleh dalam fasa kedua.

Dalam penelitian ini tidak diadakan studi
kasus atau studi mendalam sebagaimana yang dila-
kukan oleh Tidm Balitbang Dikbud dalam tahun
1979, tetapi studi yang dilakukan bersifat lebih
meluas,

Dikemukakan terdahulu bahwa salah satu
kelemahan dari pendekatan iluminatif jalah kurang
obyektifnya penelitian semacam ini. Mengingat hal
tersebut, maka hampir semua Kkegiatan ﬁenelitian
dilakukan oleh peneliti sendiri, kecuali dalam
mengunjungi beberapa sekoclah di daerah Cianjur,
Jawa Barat, peneliti ditolong oleh dua orang kawan,
dan inipun hanya untuk mengamati proses belajar
mengajar di empat kelas dengan menggunakan format

observasi.
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Agar para guru tidak merasa bahwa kunjungan
peneliti ke sekolah ‘mereka dimasksud untuk menilai
mereka, maka pada waktu akan diadakan wawancara
dengan para gurﬁ terlebih dahulu dibveri tahukan
bahwa tujuan diadakannya penelitian 1ini ialah
untuk menemukan fakta-fakta di lapangan agar

pendidikan saing di_sgkolah dasar dapat diting-
| katkan. Nama guru yang mengisi angket +tidak
diminta, hanya nomor urut guru yang diketahui
untuk keperluan rengolashan data. Selanjutnya para
guru diberi kesempatan untuk menga jukan kesulitan-
kesaulitan dalanm mengajarkan sains, dan dengan
seizin Bapak Penilik atau Bapak Kakancam diberikan
- ceramah tentang bagaimana mengembangkan keteram-
Pilarn proses dalanm pendidikan sains. Hal ini
dilakukan, karena pada umumnya para guru tidak
menyadari bahwa mereks diminta untuk mengembangkan
keterampilan proses itu oleh Kurikulum 1975, Di
salah satu daerah perhatien terhadap akan diadakan
ceramah ini begitu besar, sehingga Bapak Kakancam
meminta semua guruy yang mengajarkan sains di
sekolah-sekolah di sekitar sekolah yang dikunjungi
untuk hadir mendengarkan ceramah itu. Jadi, dira-
sakan bahwa pendekatan manusiawi memang diperlukan
agar banyak yang dapat diperoleh dari para guru

dalam menggunakan pendekatan iluminatif ini.
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3. Keterampilan proses sains untuk sekolah dssar

Seperti telah dikemukakan dalam Bab II
keterampilan-keterampilan proses sains yang di-
harapkan dikembangkan di sekolah dasar, jadi yang
menjadi obyek penelitian ini adalah

menganati

menafsirkan pengamatan

meramalkan

menggunakan alat/bahan

menerapkan konsep

merencanakan penelitian

berkomunikasi

ﬁengajukan pertanyaan

Dissumsikan, bahwa keterampilan-keterampilan
proses sains ini dapat dikembangkan oleh guru
selama mengajarkan sains di kelas 4, 5, dan 6
sekolah dasar.

Pemilihan kelas 4, 5, dan & didasarkan atas
pemikiran, bahwan pengadaan buku-buku serta bahan-
bahan tertulis lainnya yang dapat membantu guru
dalam mengajarkan sains, dan juga alat-alat, baru
dilakukan untuk kelas-kelas tersebut. Selanjutnya
sebagian besar dari konsep-konsep yang dikembang-
kan untuk kelas 4, 5, dan 6 akan lebih mudah

tertanam melalui pengembangan keterampilan-
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keterampilan proses sains yang telah dikemukakan
di atas.

Karena keterampilan-keterampilan proses
sains yang dijadikan obyek Penelitian masih umum
sifatnya, kecuali keterampilan proses “menggunakan
alat/bahan" dan "meramalkan", dirasakan perlu

untuk memperinci setiap keterampilan proses
sains itu menjadi bebefapa sub-keterampilan proses
sains sesuai dengan uraian yang diberikan dalam
Bab II halaman 101 . Tabel 5-1 memuat beberapa
sub-keterampilan proses yang menyertai setiap
keterampilan proses sains yang menjadi obyek pe-

nelitian ini.

TABEL 3-1
KETERAMPILAN PROSES SAINS UNTUX SEEKOLAH DASAR

Keterampilan

proses sains ' Sub-keterampilan proses sains

Mengamati 1. Menggunakan sebanyak mungkin
indera

2, Mengumpulkan fakta-fakta Yang
relevan dan memadai.

3. Mencari kesamaan dan rerbedaan

Menafsirkan l. Mencatat setiap pengamatan
prengamatan secara terpisah
2. Menghubungkan hasil-hasil
rengamatan

5. Menemukan suatu rola dalam
satu seri pengamatan
4, Menarik kesimpulan
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TABEIL 3.1
(Lanjutan)

Keterampilan

proses sains Sub~keterampilan proses sains

Meramalkan 1. Dengan menggunakan pola-pola
(hubungan-hubungan) mengemu-
kakan apa yang mungkin terja-
di pada keadaan yang belum
diamati. '

Menggunakan 1. Menggunakan alat dan bahan
alat/bahan

Menerapkan 1. Menggunakan konsep pada pe-
konsep ngalaman baru untuk menjelas-
kan apa yang sedang terjadi
2. Menerapkan kcnsep yang telah
dipelajari dalam situasi

baru

Merencanakan 1. Menentukan alat, bahan dan

penelitian sumber yang akan digunakan
dalam penelitian

2. Menentukan variabel-variabel

5. Menentukan variabel yang harus
dibuat tetap, dan yang mana
yang berubah

4. Menentukan apa yang akan dia-
mati, diukur, atau ditulis

5. Menentukan cara dan langkah-

. langkah kerja

©. Menentukan bagaimana mengolah
hasil pengamatan untuk meng-
ambil kesimpulan

Berkomunikasi |1. Menyusun dan menyampaikan
laporan secara sistematis dan
Jelas

2. Menjelaskan hasil penelitian

3. Mendiskusikan hasil percobaan
atau penelitian

4. Menggambarkan data dengan
grafik, tabel, atau diagram

Menga jukan 1. Bertaﬁya apa, bagaimana, dan
pertanyasn nengapa
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TABEL 3-1
(Lanjutan)

Keterampilan

roses sains Sub-keterampilan proses sains

2. Bertanya untuk meminta penje-
lasan

3. Mengajukan pertanyaan yang
berlatar belakang hipotesis

4., Kunjungan ke sekolah

Dengan berpedoman pada beberapa sub-masalsh
yang ingin dicari pemecahannya dalam penelitian
ini, dilakukan kunjungan ke beberapa sekolah
dasar. Secara terperinci kunjungan ke sekolah
bertujuan :

(1). Untuk memperoleh informasi yang bersifat

umum tentang guru-guru sekolah dasar
Yang mengajarkan sains
™ {2). Untuk mengetahui proses belajar mengajar
e sains di kelas 4, S, dan 6 sekolah dasar
(3). Untuk mengetahui pengetahuan guru ten-
tang keterampilan-keterampilan proses
sains

(4). Untuk mengetahui apakah para guru memberi

kesempatan untuk pengembangan keterampil -

an proses dalam mengajarkan sains di
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kelas 4, 5, atau 6
Untuk mengadakan tanya jawab dengan
bapak atau ibu kepala sekolah, bilamana

mungkin,

4.1, Metoda pengumpulan data

Untuk mengumpulkan data di sekolah dasar

dilakukan hal-hal berikut

(1).

(2).

(3.

(4).

Menyebarkan angket untuk memperoieh
informasi yang bersifat umum tentang
guru-gura sekolah dasar

Mengadakan wawancara dengan guru untuk
mengungkapkan pengetahuan guru tentang
keterampilan pros:s sains, dan apakah
gurun mengembangkan keterampilan proses
sains dalam mengajarkan sains

Mengadakan observasi proses belajar
mengajar selama pelajaran sains di kelas

4, 5, atan 6 untuk mengetahui proses

‘belajar mengajar sains pada umumnya, dan

apakah guru memberi kesempatan untuk
pengembangan keterampilan proses sains
pada khususnya

Mengadakan tanya jawab dengan bapak atau

ibu kepala sekolah untuk memperoleh in-



147

formasi tambahan tentang pendidikan

sains di sekolah dasar.

4.2. Instrumen penelitian

Untuk kunjungan ke sekolah disiapkan tiga
macam instrumen, yaitu angket, pedoman wawancara,

. dan format observasi,

Angket

Angket dibuat untuk memperoleh informasi
Yang bersifet umum tentang guru-guru sekolah dasar
Jang mengajar sains di kelas 4, S, dan 6. Contoh

angket diberikan dalam Apendiks I.

Pedoman wawancars

Pedoman wawancara dibuat agar wawancara

' menglkutl arah yang sama. Selain ingin memperoleh
1nformas1 tentang pengetahuan guru mengenai kete-~
rampilan proses sains, dan apakah guru dan bagaimana
guru mengembangkannya, juga ditanyakan hal-ha]l

yang relevan, misainya apakah guru mengenzl atan
mengetahui pernyataan "sains sebagai produk dan
sains sebagai proses", apakah yang dimaksudkan
tujuan-tujuan kurikular yang terdapat dalam buku
IIF Rurukulum 1975; bahan pelajaran yang sulit
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untuk diajarkan, dan lain-lainnya. Contoh pedoman

wawancara diberikan dalam Apendiks I,

Format observasi

Sedapat mungkin proses belajar mengajar
selama pelajaran sains di kelas-kelas yang diteli-
- ti, direkam. Karena diperkirakan mungkin ada
proses belajar mengajar yang tidak dapat direkam,
disebabkan oleh salah satu hal, maka dipersiapkan
suatu format observasi untuk mencatat hasil-hasil
observasi proses belajar mengajar itu.

Sesuai dengan tujuan penelitian, maka yang
dicatat ialah apakah guru memberi kesempatan untuk
- pengembangan keterampilan-keterampilan proses
sains yang menjadi objek penelitian. Jadi, dalam
penelitian ini yang diamati ialah guru, sebab
dari cara guru mengajar dapat diharapkan suatu
keterampilan proses sains dikembangkan pada siswa,
sekelompok siswa, atau seluruh kelas. Misalnyé,
kalau guru sesudah ia mengajarkan sesuatu dengan
metoda ceramah, kemudian berkata: "Nah, anak—anak,
ada di antaramu yang akan bertanya?", maka guru.
ini memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya.
Sejauh mana anak itu menggunalkan pikirannya ditun-

Jukkan oleh macam pertanyaan yang diajukannya.
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Kalau anak itu mengajukan pertanyaan yang berlatar
belakang hipotesis, tentu ini menunjukkan bahwa
anak itu taraf pemikirannya sudah tinggi, jika
dibandingkan dengan anak yang mengajukan pertanya-
an "apa", Bila hal ini kerap kali dilakukan, akan
tertanam pada anak kebiasaan bertanya, apakah itu

pertanyaan apa, Dagaimana. mengapa, pertanyaan
yang bersifat meminta penjelasan, atau pertanyaan
yang berlatar belakang hipotesis.

Format observasi berisi keterampilan proses
serta beberapa sub-keterampilan proses sains yang
menyertainya seperti yang terdapat dalam Tabel
5-1. Format observasi ini digunakan selama pelajar-
. an sains berlangsung di kelss 4, 5, atau 6. Contoh

format cbservasi diberikan dalam Apendiks T.

4.%. Daerah penelitian

Daerah penelitian ialah Jawa Barat, Jawa
Timur, dan Sumatera Barat. Untuk setiap daerah
diajukan permohonan untuk mengadakan penelitian
pada setiap pemerintah propinsi daersh tingkat T
bersangkutan melalui pemerintah propinsi daersah
tingkat I Jawa Barat direktorat sosial politik.
Melalui surat menyurat akhirnya dipercleh izin

untuk mendatangi sekolah-sekolah yang diinginkan
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dari setiap Kantor Wilayah Departemen Fendidikan
dan Kebudayaan. Untuk setiap propinsi ada dua
kotamadya yang dipilih, kecuali untuk propinsi
Sumatera Barat selain dua kotamadya ada pula satu
kabupaten. Daerah-daerah penelitian itu diberikan
pada Tabel 3-2. Dalam Apendiks V  terdapat
surat-surat keterangan, rekomendasi, dan izin
untuk diadakan penelitian'dari instansi-instansi

yang berwenang.

TABEL 3-2

DAERAH PENELITIAN

Propinsi Kotamadya/Kabupaten
Jawa Barat 1., Bandung
2. Cianjur
Jawa Timur 1. Surabaya
2. Malang
Sumatera Barat 1. Padang
2. Bukittinggi

. Aganmn

Pemilihan sekolah dasar diserahkan pada Kantor
Wilayah, dengan permintaan agar letak sekolah~
sekolah itu di strata yang berbeda. Kriteria sekolah

baik atau kurang baik tidak dapat digunakan, karena



151

ada kalanya kriteria yang diberikan pada suatu

sekolah kurang atau tidak tepat.

4.4, Pelaksanaan pengumpulan data

Setelah diperoleh nama dan alamat sekolah
dasar yang dapat dikuﬁjungi untuk setiap daerah
- dari Kepala Kagntor Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupatén/Kotamadya, dimulailéh kun-
jungan ke sekolah-sekolah tersebut.

Di Jawa Barat kunjungan sekolah dilakukan
bulan November 1982 dan November 1983, di Jawa
Timur dalam bulan Desember 1982, dan 4i Sumatera
‘ Baﬁat dalam bulan Januari 1983,

Telah dikemukakan 4di atas, bahwa dalam
kunjungan ke sekolah dilakukan kegiatan-kegiatan:
menyebarkan angket, mengadakan wawancara, mengada-
kan observasi proses belajar mengajar sains, dan
mengadakan tanya jawab dengan bapak/ibu kepala
sekolah. Semua kegiatan ini dilakukan ocleh peneliti
sendiri, kecuali observasi proses belajar mengajar
di daerah Cianjur yang dilakukan oleh tiga orang,
Yaitu peneliti dan dua orang teman dari Kelompok
Kerja Pengembang Metodologi Bidang Studi Sains,
Balitbang dari Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.

Nama sekolah-sekolah .dasar Yang dikunjungi
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untuk setiap daerah diberikan dalam Apendiks 1IV.
Kunjungan ke sekolah ada kalanya disertai
oleh Bapak penilik sekolah dasar dan/atau Bapak
Kakancam. Setiba-di sekolah, diberitahukan pada
Ibu/Bapak Kepala Sekolah tujuan dari kunjungan.
FPatut dikemukakan, bahwa pada umumnya sekolah-
sekolah tidask mengetahui terlebih dahulu tujuan
secara terperinci dari kunjungan yang dilakukan.
Setelah mendapat izin dari Ibu/Bapak Kepala
Sekolah baru dilakukan kegiatan-kegiatan yang

akan diuraikan d4i bawah ini.

Penpisian angket

Guru-guru yang mengajarkan sains di kelas &,
5, dan 6 diminta untuk mengisi angket. Setiap
angket telah diberi nomor secara berurut. Pada
waktu angket dibagikan, para guru diminta untuk
mengingat nomor angketnya masing-masing untuk
keperluan wawancara yang diadakan pada hari itu
juga.

Ada beberaps orang guru yang tidak mengajar
sains di kelas 4, 5, atau 6 yang ikut mengisi
angket; mereka ikut mendengarkan temannya diwawan-
carai, dan ikut pula mendengarkan uraiap tentang
pengembangan keterampilan proses salins yang dibe-

rikan, tetapi hasil pengisian angket mereka tidak
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Hal ini menunjukkan bahwa para guru pada umumnya
haus akan tambahgn'pengetahuan, atau bimbingan.

Di suatu daerah ada pula guru-guru yang
sengaja didatangkan oleh Bapak Kakancam dari
sekolah~sekolah di sekitar sekolah yang dikunjungi
- untuk mengikuti wawancara dan ceramah yang diada-
kan tentang pengembangan keterampilan proses sains
dalam mengajar sains di sekolah dasar. Mereka ini
mengisi angket, tetapi hasil pengisian angket yang
diolah hanya dari guru-guru yang mengajar sains
di kelas 4, 5, dan 6,

Jumlah guru yang mengisi angket ialah 101

orang, yang diolah hanya 85 orang.

Wawancara

Wawancara diadakan dengan guru-guru yang
mengajar sains di kelas 4, 5, dan 6 dari sekolah-
sekolah yang dikunjungi, dan sekolah-sekolah yang
tidak dikunjungi yang guru—-gurunya diminta untuk
berkumpul oleh Bapak Kakancam di sekolah yang
dikunjungi.

~ Agar wawancara mencakup hal-hal yang sesuai
dehgan tujuan penelitian, pedoman wawancara yang
telah disusun diikuti secara seksama. Suasana

wawancara dibuat tidak kaku, dan yang mewawancarai
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cara pada umumnya direkam; bilamana keadaan tidzk
mengizinkan (alat perekam kebetulan tidak dapat
digunakan), maka wawancara hanya dicatat.

Wawéncara tidak selalu diadakan sgecarsa
individual, ada kalanya juga secara terkelompok.

Sebelum memberi jawaban, guru diminta untuk menye-
butkan nomornya yang sesual dengan nomor urut pada
pengisian angket, Jadi, dari hasil wawancars
tidak diketahui nama guru.

Karena selama diadakan wawancara, ternyata
pengetahuan guru tentang keterampilan proses dan
bagaimana mengembangkannya sangat kurang, maksa
- wawancara diikuti dengan ceramah singkat tentang
keterampilan proses serta pengembangannya dalam
mengajarkan sains. Hal ini mendapat sambutan
yang sangat positif dari para kepala sekolah dan
juga dari beberapa penilik sekolah dzn bahkan dasri
Bapak Kakancam yang kebetulan juga hadir pada
wéktu diadakan wawancara di suatu sekolah di Suma-
tera Barat.

Hasil wawancara baik yaﬁg direkam maupun yang

dicatat dianalisis selanjutnya. Jumlah guru yang

ikut dalam wawancara ada 85 orang. Fedoman wawancara

diberikan pada Apendiks I,
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Observasi

- Observasi proses belajar mengajar sains
dilakukan di kelas 4, 5, atau 6 dari sekolah-
sekolah yang dikunjungi.

Di Jswa Barat, observasi yang pertama-tama
dilakukan adalah di daerah Cianjur,.di'S sekolah
. dasar, dan meliputi 10 kelas. Observasi dilakukan
oleh tiga orang, termasuk peneliti sendiri. Dengan
menggunakan format observasi Yang telah disedia-
kan, dicatat proses bélajar'mengajar,sains yang
berlangsung selama satu jam pelajaran. Setelah
rengalaman di Cianjur ini, observasi yang selanjut-
nya dilakukan selain dicatat dengan menggunakan
- format observasi, juga direkam untuk menambah
ketelitian pengamatan dan memudahkan analisis data.

Observasi di empat sekolah dasar di Kotamadya
Bandung semvuanya dilakukan oleh peneliti sendiri,
dengan menggunakan format observasi, dan proses
belajar mengajar direkam selama satu Jjam pelajar-
an. Jumlah kelas yang diamati ada empat buah.

Di Jawa Timur, dari 6 kelas yang diamati,
- hanya 5 kelas yang sedang mendapat pelajaran sains
direkam, tetapi satu hasil rekaman hampir. tidak
terdengar, karena suvasana di luar kelas sangat
gaduh (kelas-kelas berdampingan dan saling meng-

ganggu). Satu kelas mengadakan percobaan, jadi
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tidak dapat direkam; proses belajar sains di kelas
itu hanya dicatat.

Di Sumatera Barat, dari 11 kelas yang diamati
hanya 7 yang difekam; seletihnya hanya dicatat
dengan menggunakan format observasi, sebab suasana
tidak mengizinkan untuk diadakan perekaman, dan

ada pula yang disebabkan oleh kehabisan pita
| perekam.

Perlu dikemukakan, bahwa dari setiap sekolah
yang dikunjungi hanya satu kelas yang diamati
proses belajar mengajar saimsnya, yaitu kelas
yang pada waktu itu memurut jadwal ada pelajaran
sains, apakah itu kelas 4, 5, atau 6, kecuali di
. Jawa Barat. Ada pula sekolah-sekolah yang dikun-
Jungi, tetapl tidak dapat diadakan observasi
proses belajar mengajar, karena pada waktu kunjungan
diadakan, menurut jadwal tidak ada pelajaran
sains. Hal ini terjadi di Jawa Timur dan Sumatera
Barat, karena di kedua daerah ini tidak dapat
diadakan hubungan terlebih dabulu dengan sekolah-
sekolah yang akan dikunjungi. Di Jawa Barat hal
ini tidak terjadi; waktu ada kunjungan selalu ada
pelajaran sains, apakash di kelas 4, 5, atau 6.

Secara keseluruhan, jumlah kelas yang diamati
dan diolah hasil pengamatannya ada 31, di antara-

nya 16 kelas yang proses belajar mengajarnya
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direkam selama satu jam pelajaran, dan 15 kelas
Yang diamati dengan menggunakan format observasi,
Tabel 3-3 memberikan perincian kunjungan kelas

untuk tiap-~tiap daerah.

TABEL 3-3
OBSERVASI KELAS

Jumlah . .
Daerah kelas Direkam Dicatat
Jawa Barat _ 14 4 10
Jawa Timur 6 5 1l
Sumatera Barat 11 7 4
Jum1lah 31 16 15

Tanya jawab

Tidak selalu tanya jawab dapat diadakan dengan
bapak atau ibu kepala sekolah, karena kesibukan
beliau masing-masing. Ada kalanya beberapa bapak
penilik sekolah ataupun Bapak Kakancam memerlukan
dan menyediakan waktu untuk turut hadir d4i sekolah-
sekolah yang telah ditetapkar, sehingga dapat
diadakan tanya jawab mengenai masalah pendidikan
sains di sekolah dasar yang menjadi tanggung jawab
beliau—beliaﬁ itu.

Hasil tanya jawab dengan beberapa kepala
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sekolah, penilik sekolah, dan Kakancam yang kebe-
tulan diperoleh digunakan sebagai informasi

tambahan dalam pengolahan data.

4.5. Guru-guru sekolah dasar vang diteliti

Ada tiga macam guru yang berperan serta dalam
~ penelitian ini, wvaitu :
(1). guru yéng mengajar sebagai guru kelas
(2). guru yang mengajar sains di kelas 4, 5,
dan 6 (kadang-kadang juga diikutkan ke-
las 3)
(3). guru yang mengajar sekelompck bidang
studi, termasuk sains.
Ditinjau dari segi penelitian guru-guru ini
dapat dikelompokkan sebagai berikut
A. Waktu mengajar diamati, proses belajar
| mengajar direkam, suasana kelas dicatat,
mengikuti wawancara
B. Waktu mengajar diamati, proses belajar
mengajar tidak direkam, digunakan lembaran
observasi, suasana kelas dicatzt, mengikuti
wawancara
C. Sekolah dikunjungi, hanya diadakan wawan-
cara dengan guru, karena.para siswez
mengikuti kegiatan-~kegiatan d4i luar sekolah

*

atau guru-guru tidak mengajar sains pada
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waktu diadakan kunjungan

D. Sekolah tidak dikunjungi, guru didatangkan
ke sekolah yang sedang dikunjungi atas
permintaan bapak Kakancam, mengikuti
wawancara.

Sesuai dengan daerah yang dikunjungi, maka

- Jumlah guru untuk setiap kelompok diperlihatkan

cleh Tabel 3-4,

TABEL 3-4
PENGELOMPOKKAN GURU UNTUK TIGA DAERAK

Daerah A B C D Jumlah
Jawa Barat 4 10 & - 20
Jawa Timur- 5 1 15 - 21
Sumatera Barat 7 4 20 13 44
Jumlah 16 1¢ 4] 13 85

Melalui wawancara akan terungkapkan sampai
beraps jauh 85 orang guru ini memiliki pengetahuan
tentang keterampilan proses sains.

Melalui observasi proses belajar mengajar
selama satu jam pelajaran terungkapkan sampai be-
rapa jauh 31 orang guru dalam kenyataannya memberi

kesempatan untuk pengembangan keterampilan proses
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sains dalam pelajaran sains.

5. Tinjauan. bahan-bahan tertulis

Selain meneliti keterampilan proses sains
~dari segi pengetahuan guru, dan proses belajar
mengajar dalam kelas, diadakan pula penelitian
. tentang bahan-bahan tertulis dengan tujuan untuk
mengetahui sampai berapa jauh bahan-bahan tertulis
tertentu menolong guru atau memberi dorongan pada
guru untuk mengembangkan keterampilan proses sains

dalam pelajaran sains.

5.1. Bahan-bshan kurikulum

Keterampilan proses sains bukan hal yang
baru. Kita mengenal metoda ilmiah, pendekatan
inkuiri, metoda memecahkan masalabh, dan metoda
benemuan. Telah dikemukakan dalam Bab iI, bahwa
semua metoda atau pendekatan ini melibatkan kete-
rampilan proses sains. Oleh karena itu diasumsikan,
bahwa para penulis buku pelajaran sains sedikit
banyak akan mengungkapkan pengembangan keterampilan
proses sains dalam buku yang mereka tulis.

Atas dasar pemikiran inilah diteliti dua macam
buku keterampilan sains untuk sekolah dasar, yaitu:

(2). Buku Siswa "Manusiz dan Alam Sekitar",
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jitid 1 (1980) untuk kelas 4, jilid 2
(1979) untuk kelas 5, dan jilid 3 (1981)
untuk kelas 6, yang diperoleh Proyek
Buku Térpadu
(2). Buku Pedoman Guru "Manusia dan Alam
Sekitar", yang menyertai Buku—buku Siswa
tersebut di atas, yaitu jilid 1 (31980),
jilid 2 (19?9), dan jilida 3 (1981).
Instrumen yang digunakan untuk meneliti buku
Siswa maupun Buku Pedoman Guru hampir serupa de-
ngan format observasi yang dipakai dalam mengamati
proses belajar mengajar dalam kelas, dah dapat

dilihat pada Apendiks I,

5.2. Bahan tertulis lainnya

Di antara bahan-bahan tertulis lainnya Yyang
dianggap relevan untuk diteliti ialah pokok-pokok
uji yang telah digunakan selama dua tzhun, yaitu
tahun ajaran 1981/1982 dan tahun ajaran 1982/1983,
pada tingkat nasional.

Kurikulum 1975 berorientasikan pada tujuan.
Oleh karepa jitu diasumsikan, bahwa evaluasi hasil
belajar yang diadakan ialah untuk mengukur sejauh
mana tujuan-tujuan pendidikan yang tercantum dalam
Buku GBPP Kurikulum 1975 itu tercapai. Salah satu

tujuan kurikular untuk bidang studi sains ialah
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mengenai pencapaian keterampilan proses sains.

Jadi sudah pada tempatnya pokok-pokok uji yang
digunakan dalam tes nasional itu diteliti dari
salah satu segi, yaitu dari segi pencapaian kete-
rampilan'proses saing itu.

Selain itu diasumsikan pula, bahwa ada kecenderung-
. an guru-guru meneajar ditentukan oleh macam tes
yang diberikan pada para siswa, apakah tes itu
diberikan secara nasional ataﬁ pada tingkat daerah.

Pokok-pokok uji yang diteliti ialah :

(1). Pokok-pokok uji dalam tes nasional
sekolah dasar secara sampel vntuk tahun
ajaran 1981/1982 dan tahun ajaran 1982/
1983 yang disusun oleh Direktorat Fen-
didikan Dasar Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan. Tes ini dimaksudkan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan dasar
melalui peningkatan kualitas proses
belajar mengajar (Dep. Dikbud, 1983)

(2). Kumpulan soal KEBTA Nasional Ilmu Penge-
tahuan Alam Sekolah Dasar tahun ajaran
1982/1983. EBTA Nasional untuk Ilmu
Pengetahuan Alam Sekolah Dasar baru
diadakan semenjak tahun ajaran 1982/1983,
Karena itu yang diteliti hanya untuk

satu tahun itu pula.

s
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(3). §\\knk._pokok uji yang disusun oleh }'unnt,-

*\A\\q']i'ti'an dan Pengembangan Sisten

}\*np‘udian Balitbang Departemen Pen

didi k.
Lt |

ﬂnanebudayaan selama dua tahun, ntuk

e ing 4 (1982), untuk kelas s (1982)

Ny ''mtuk kelas 6 (1983),
Pery " Y omukakan bahwa penelitian Pokok -0 ko

uji ini Q\\aknkgn sebeiuh'tahun ajaran 1983/1yg,
berakhir, ““h!ngga pokok-pokok uji untuk tahun
ajaran 1uny VM4 tidak sempat diteliti.

Inatvu 'y yang digunakan hampir sama d6npap
instrumey, ““Lnk menilai buku-buky pelajaran, yait,,
Buku Siawy,

S ETY Puku Pedoman Guru.





